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ABSTRAK

Hidayah(97664.2009) : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode
Resitasi Dengan M etode Ceramah Dalam Pembelajaran
Dasar Dan Pengukuran Listrik Di SMK N 1 Bukittinggi

Pembimbing : 1. Dr. Ridwan, M. Sc. Ed 2. Hastuti, ST.MT

Pembelgaran yang berpusat pada guru berdampak terhadap kurang
optimalnya kemampuan berfikir siswa. Selain itu siswa juga sulit untuk memahami
materi pembelgaran, sehingga siswa menjadi tidak aktif dalam kelas. Hal ini
berdampak pada rendahnya hasil belgjar siswa. Salah satu metode pembelgjaran yang
dapat mengaktifkan siswa adalah metode resitasi. Metode ini dapat digunakan atau
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkat umur, setiap siswa dapat belgjar
secara mandiri dan mengemukakan pemahaman serta pendapatanya. (Berdasarkan
kenyataan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang perbedaan hasil belgar siswa
menggunakan metode resitasi dan metode ceramah dalam pembelgjaran dasar dan
pengukuran listrik di SMK N 1 Bukittinggi).

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quas eksperiment), dengan
subjek penelitian siswa kelas X TIPTL SMK Negeri 1 Bukittinggi. Penentuan kelas
dilakukan secara acak yakni terpilih kelas X TIPTL | yang berjumlah 32 orang,
sebagal kelas eksperimen dan kelas X TIPTL Il yang berjumlah 32 sebagai kelas
kontrol. Setelah itu untuk melihat kemampuan awal siswa dilakukan analisis rata-rata
hasil belgjar. Penentuan kelas eksperimen dan kontrol secara acak dapat dilakukan
karena rata-rata hasil belgjar siswa kelas X TIPTL tidak berbeda secara signifikan,
yang berarti siswa memiliki kemampuan awal yang sama. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan hasil posttest berupa soal objektif sebanyak 20 butir soal.
Data hasil belgar kelas eksperimen dan kontrol di peroleh dianalisis dengan
menggunakan uji perbedaan rata-rata.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat hasil belgjar siswa yang menggunakan
metode resitas memiliki ratarata nilai 84,78, dan hasil belgar siswa yang
menggunakan metode ceramah memiliki rata-rata nilai 81,29. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar siswa dadam pembelgaran
metode resitasi dan metode ceramah mata pelgjaran Dasar dan Pengukuran Listrik di
SMK' N 1 Bukittinggi.

Kata Kunci: Metode Resitasi, Metode Ceramah dan Hasil Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang mutlak bagi seluruh
umat manusia, dengan adanya pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai
dan sikap dalam berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan
yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan
Pendidikan Nasiona No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Salah satu proses pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari
input, proses dan output. Input merupakan peserta didik yang akan
mel aksanakan aktivitas belgjar mengajar, proses merupakan suatu kegiatan dari
belgjar menggjar sedangkan output merupakan hasil dari proses yang telah
dilaksanakan. Pada pelaksanaan proses pendidikan tersebut diharapkan dapat

menghasilkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan berdaya saing yang

tinggi untuk menghadapi persaingan di eraglobalisas dimasayang akan datang.



Pendidikan dapat dilakukan secara formal, nonformal maupun informal.
Pendidikan dilakukan secara terstruktur, berjenjang yang didalamnya terdapat
unsur pelatihan untuk mendapatkan keterampilan, serta ditandai dengan
kelulusannya dengan ijazah serta gelar/sebutan yang megatakan bahwa yang
bersangkutan telah menyelesaikan pendidikan formal pada jenjang tertentu.
Sedangkan nonformal adalah berupa pelatihan-pelatihan di luar pendidikan
formal guna mendapatkan keterampilan untuk melengkapi proses pendidikan
formal.

Selanjutnya proses pendidikan informal dapat dilakukan lebih fleksibel
di lingkungan keluarga. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 29 Tahun
1990 pasa 3 ayat 2, adalah jalur pendidikan formal yang mempunyai
kepentingan menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi yang sesuai dengan
jurusan masing-masing. Program studi yang diselenggarakan oleh SMK N 1
Bukittinggi dibagi kedalam beberapa bidang, yaitu Teknik Bangunan, Teknik
Listrik, Teknik Mesin dan Otomotif, Teknik Elektronika, Teknik Audiovidio.
Program Teknik Instalas Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) merupakan
Bidang Teknik Listrik yang berorientass pada penciptaan tenaga kerja
kelistrikan dengan tujuan pokok menyiapkan tenaga profesiona pada keahlian
teknik dan teknologi.

Tamatan SMK program keahlian Teknik Instalas Tenaga Listrik

diharapkan dapat memperbaiki hasil belgar seluruh mata diklat. Pada mata



diklat tersebut dikelompokkan atas tiga program, yaitu program normatif,
program adaptif, dan program produktif, dimana masing-masing contoh ketiga
program tersebut yaitu, Bahasa Indonesia, Fisika, Dasar dan Pengukuran
Listrik.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelgaran sangat
diperlukan, untuk mencapai tujuan pembelgaran teknik listrik ditentukan dari
berbagai komponen utama diantaranya, siswa, guru, lingkungan, media
pembelgaran dan metode pembelgaran, dalam proses pembelgaran terjadi
interaksi antara berbagai komponen. Masing-masing komponen diusahakan
saling mempengaruhi sehingga tercapai tujuan pembelgjaran. Salah satu
komponen dalam pembelgaran adalah metode/media pembelgjaran. Hal ini
menitik beratkan pada pengelolaan kelas berdasarkan metode pembelgjaran
yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan dengan guru mata pelajaran
DPL di SMK N | Bukittinggi diperoleh informasi bahwa banyak hambatan-
hambatan yang ditemukan yaitu, kurangnya aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran, kurangnya kemampuan siswa dalam belgar secara mandiri,
mendengarkan materi ceramah dari guru tanpa diimbangi dengan variasi metode
pembelgaran yang menarik bagi peserta didik. Hambatan ini dapat
mempengaruhi peserta didik diantaranya, keaktifan berpartisipasi dalam proses
pembelgaran, kurangnya motivasi, sering keluar masuk ruangan, siswa

cendrung mengantuk, kurangnya aktivitas siswa dalam belgjar seperti: bertanya,



menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat serta tidak memperhatikan
guru ketika menjelaskan materi pembelgaran sehingga mempengaruhi
rendahnya hasil belgjar peserta didik.

Pada hasil observasi yang telah penulis lakukan maka dapat diketahui
bahwa ketika proses pembelgjaran berlangsung siswa jarang bertanya dan
mengemukakan pendapat. Ketika guru memberikan latihan atau ujian, masih
banyak siswa yang bertanya dan mencontoh pekerjaan temannya sehingga hasil
belgjar siswa rendah/berada dibawah kriteria ketuntasan minimal. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Hasil Belgjar Siswa pada Mata Pelgjaran
Menggunakan Hasil Pengukuran Listrik Tahun Ajaran 2012/2013

Persentase Hasil Belgjar Siswa Kelas X
KKM
TITL | (%) TITL 1l (%)
>75 12 38,71 12 40,00
<75 19 61,29 18 60,00
Jumlah 31 100 30 100

Sumber : Buku Induk Sswa SMK N 1 Bukittingi
Tabel 1 merupakan persentase hasil belgar Menggunakan Hasil
Pengukuran siswakelas X TITL 1 dan TITL 2 masih jauh dari yang diharapkan,
dimana saat sekarang ini pelgjaran MHP diganti dengan DPL yang berdasarkan
kurikulum 2013 maka pernyataan diatas diduga dapat disebabkan oleh berbagai

faktor diantaranya, metode pembelgjaran yang kurang bervariasi, proses



pembelgaran yang bersifat satu arah serta belum menggunakan metode
pembelgaran yang lain, kurangnya keaktifan siswa dalam pembelgaran
sehingga siswa bersifat pasif dalam pembelgaran yang akhirnya berdampak
pada hasil belgjar siswa. Maka pernyataan ini merupakan bagian masalah
dalam pencapaian hasil pembelgjaran peserta didik. Kemudian sekolah juga
turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belgjar siswa, baik itu dari segi sarana
dan prasarana, maupun kurikulum.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Dasar dan Pengukuran
Listrik adalah dengan menggunakan metode resitasi. Berdasarkan dengan
adanya metode ini siswa dapat aktif dalam belgjar dan dapat mencari informasi
dan juga dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diberikan guru.
Sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai komunikator, fasilitator dan
motivator. Semua usaha yang dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan
hasil belgjar siswayang lebih baik.

Perlu disadari bahwa yang diharapkan oleh guru terhadap siswanya
adal ah bahan pelgjaran yang diterima siswa dapat dikuasai dengan baik. Metode
pemberian tugas ini dapat digunakan dalam proses pembelgaran untuk
meningkatan hasil belgjar siswa, guru perlu memperhatikan ketentuan dari tugas
yang dikerjakan siswa harus jelas pembatasannya. Selain itu juga harus
disesuaikan dengan taraf perkembangan kemampuan siswa serta berhubungan

erat dengan materi yang akan dibahas atau telah dibahas.



Demikian juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa, dan
penguasaan siswa dalam proses pembelgaran dengan mengunakan metode
resitasi ini maka penulis menyusun skripsi ini dengan Judul perbedaan hasil
belgjar siswa menggunakan metode resitasi dengan metode ceramah dalam

pembelgjaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK N 1 Bukittinggi .

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikas
permasal ahan yaitu :

1. Sebagian besar siswa hanya mengharapkan penjelasan dari guru sga
sehingga pemahaman, pengalaman, dan kemampuan siswa kurang
berkembang.

2. Siswa kurang dilatih untuk mengembangkan kemampuan berfikir, terutama
dalam proses pembel gjaran berlangsung.

3. Kurangnya kegiatan siswa dalam belgjar secara mandiri pada mata pelajaran
dasar dan pengukuran listrik.

4. Hasil belgjar siswa kelas X teknik listrik SMK N 1 Bukittinggi masih banyak

dibawah KKM yang ditetapkan oleh sekolah.

C. Pembatasan Masalah
Penulis membatasi penelitian ini pada perbedaan hasil belgar siswa

menggunakan metode resitasi dengan metode ceramah dalam pembelgaran



Dasar dan Pengukuran Listrik Siswa Kelas X SMKN 1 Bukittinggi tahun
pelgaran 2014/2015 pada kompetensi dasar (KD) mendeskripsikan besaran-

besaran listrik, khususnya dalam pelajaran teori (kognitif).

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikass masalah dan pembatasan
masalah, maka dirumuskan masalah: Apakah terdapat perbedaan hasil belgar
siswa menggunakan metode resitas dengan metode ceramah dalam
pembelgjaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMKN 1 Bukittinggi tahun

pelgjaran 2014/2015?

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan perbedaan hasil belgjar
siswa menggunakan metode resitass dengan metode ceramah dalam

pembelgjaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi guru, Dapat memberikan informasi kepada guru-guru jurusan Teknik
Listrik SMK N 1 Bukittinggi metode mana yang lebih baik dipakai dalam
proses belgar mengajar yang dapat meningkatkan mutu pelgjaran dan hasil

pembel g aran.



2. Bagi siswa, dapat meningkatkan hasil belgjar pada mata pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik.

3. Bagi penulis sendiri, dapat menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti
mengenai metode resitas dan dapat dimanfaatkan untuk pembelgaran

selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa:

Setelah melakukan pembelgaran dengan Metode Resitasi pada kelas
eksperimen didapatkan rata-rata hasil belgjar siswa 84,78 dengan standar
devias 6,25. Sedangkan rata-rata hasil belgar pada kelas kontrol 81,29
dengan standar deviasi 8,98. Selain itu jumlah siswa yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal pada kelas eksperimen yaitu 30 orang dan
pada kelas kontrol sebanyak 27 orang.

Setelah mengikuti pembelgaran terdapat perbedaan rat-rata hasil
belajar siswa pada kedua kelas dengan thiwng Sebesar 2,39 dan tiae Sebesar
1,999 pada taraf signifikan 5%. Jadi hasil belgjar siswa kelas eksperimen
(kelas yang menggunakan Metode Resitasi) lebih baik dari pada kelas
kontrol (kelas yang menggunakan Metode Ceramah) pada mata pelgjaran
Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK Negeri Bukittinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada:
1. Guru, supaya dapat menggunakan metode yang bervariasi dengan salah

satunya adalah Metode Resitasi.

a7
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2. Siswa, agar memotivasi diri untuk aktif belgjar dan memahami pelgjaran
sehingga mendapatka hasil belgjar yang baik.

3. Sekolah, dapat menyarankan dan memotivas guru untuk dapat
menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelgjaran.

4. Pendliti selanjutnya, dapat mengguakan atau menjadikan penelitian ini

sebagai referens.
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